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ABSTRAK

Fadillah, Husnun. 2015.Hubungan Ketuban Pecah Dini dengan Kejadian
Asfiksia pada Bayi Baru Lahir di RSUD Dr. H. Moch AnsariSaleh Banjarmasin.
KaryaTulisIlmiah. Banjarmasin: AkademiKebidanan Sari Mulia Banjarmasin.
Pembimbing ILaurensiaYunita, SST danPembimbing II FaizahWardhina,
S.Si.T.,M.Kes.

Masalah yang
ditelitiadalahketubanpecahdinimerupakanpenyebabutamaterjadinyaasfiksiapadabayi
barulahirdankasusnyaselalumengalamipeningkatandaritahunketahun.

Objekdalampenelitianiniadalahseluruhbayiasfiksiadi RSUD Dr. H.
Moch.AnshariSaleh Banjarmasin.

Tujuanpenelitianiniuntukmengetahuiapakahadahubunganketubanpecahdini
dengankejadianasfiksia pada bayibarulahir.

Penelitianinimerupakanpenelitiansurveianalitikdenganmetoderetrosfectived
enganpendekatan case control.Sampeldalampenelitianiniberjumlah300bayi.
TeknikpengambilansampeldalampenelitianiniadalahSimple RandomSampling.
Penelitianinimenggunakan data sekunder yang didapatdariregisterpersalinan dan
registerbayisertarekammedikkemudiandiolah dan
dianalisismenggunakanprogramkomputer. Uji statistik yang digunakan yaitu uji Chi
Square dengan α 0,05.

Darihasilpenelitianditemukanbahwaangkakejadianketubanpecahdini pada
bayiasfiksiaterdapat 54 kejadian (18%)dari300bayisampel.

Daripenelitianiniadahubungan yang bermakna antara
ketubanpecahdinidengankejadianasfiksia pada bayibarulahir, dimana
darikasusujiChi Squaredidapatkanangka ρ = 0,000 <α 0,05.

Sarandarihasilpenelitianyaituuntukmemperkecilresikoterjadinyaketubanpec
ahdini, sebaiknyaibuhamilmelakukanpemeriksaan antenatal
minimalempatkaliuntukdeteksi,
pencegahandanpengamananfaktorrisikoterhadapasfiksiapadabayibarulahir.
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